RINGKASAN

Kepatuhan merupakan sikap menjaga dan mematuhi dosis regimen dari
tenaga kesehatan terhadap suatu penyakit (Genaro, 2000). Kepatuhan
(Compliance) terhadap suatu pengobatan (medication) merupakan suatu
pengobatan yang telah dibuat oleh dokter (prescriber) yang dapat diterima
pasien dan diikuti dengan benar (Armous, David , 2002). Prinsip utama dari
kepatuhan itu sendiri yaitu tidak hanya kepatuhan dalam berapa banyak
jumlah obat yang diminum per harinya tetapi bagaimana pengobatan yang
benar dilakukan sesuai prosedur. Dalam kurun waktu 10 tahun terakhir ini
memperlihatkan bahwa penyakit infeksi dan parasit menjadi penyebab
kematian tertinggi di Indonesia dengan prosentase 27,5 % dari total kematian
yang terjadi (Djaja dan Suwandono, 2001). Indonesia sebagai salah satu
negara berkembang yang sedang menghadapi masalah serius dalam
penggunaan antibiotik yang kurang bijaksana. Dari data tersebut dapat
diperkirakan bahwa banyak terjadi penyakit infeksi sehingga akan banyak
pula permintaan terhadap obat anti infeksi. Obat anti infeksi yang merupakan
komponen mayor dalam terapi infeksi adalah antibiotika.

Penelitian ini dilakukan di apotik Kimia Farma 45 Surabaya dengan
jumlah responden 96 orang. Pada penelitian ini dilakukan analisa statistik
faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pasien terhadap penggunaan
antibiotika oral yaitu variabel usia, pendidikan, pengetahuan, informasi dan
referensi, persepsi, dan sikap terhadap perilaku kepatuhan. Dari hasil
penelitian ini diperoleh 88,5% responden yang patuh terhadap penggunaan
antibiotika sesuai dengan yang telah diresepkan oleh dokter. Sedangkan 11,5%
responden tidak patuh. Tingginya prosentase responden yang patuh
disebabkan oleh etiket antibiotika yang diterima oleh responden dilengkapi
label stiker sebagai reminder/pengingat yang berisi tentang durasi pembagian
waktu dan keterangan bahwa obat yang diperoleh adalah golongan antibiotika.
Perilaku kepatuhan penggunaan antibiotika terdiri atas 4 indikator yaitu tepat
aturan pakai, tepat jumlah obat yang diminum, tepat interval penggunaan,



tepat lama penggunaan. Dari hasil penelitian menunjukkan responden tepat
aturan pakai 84,69%, tepat lama penggunaan 77,55%, tepat interval
penggunaan 54,08%, dan tepat jumlah yang diminum 60,20%. Ini
menunjukkan bahwa responden banyak yang patuh terhadap penggunaan
antibiotika oral. Untuk variabel pengetahuan mengenai antibiotika secara
umum prosentase tertinggi adalah 64,60% yaitu pengetahuan yang dimiliki
sedang, hal ini dikarenakan 40,6% responden mempunyai jenjang pendidikan
~ tingkat SMA. Tingkat pendidikan mempengaruhi cara berfikir, bersikap,
bertindak. Sebanyak 44 responden mengetahui aturan pakai antibiotika yang
diterima melalui etiket. Terdapat dua tindakan dari pasien pada saat lupa
meminum obat untuk satu dosis minum yaitu dengan mengatur durasi waktu
yang benar sesuai anjuran pada reminder 54,08% responden dan ada
pengaturan aturan pakai yang telah ditetapkan dokter agar tidak mengganggu
keadaan puasa bagi pasien yang muslim, tindakan yang kedua yaitu
kecenderungan untuk melewatkan saja obat tersebut 45,91% responden. Dari
analisa data diperoleh hasil bahwa dari ketujuh faktor yang diteliti, faktor
umur, pendidikan, pengetahuan, persepsi, sikap, informasi dan referensi,
ternyata hanya faktor umur yang tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan
pasien terhadap penggunaan antibiotika oral berdasar resep dokter. Antara
pendidikan dan pengetahuan dari hasil analisa data menyatakan hubungan
yang signifikan.

Dari analisa data diperoleh hasil bahwa dari ketujuh faktor yang diteliti,
faktor usia, pendidikan, pengetahuan, persepsi, sikap, informasi dan referensi,
ternyata hanya faktor umur yang tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan
pasien terhadap penggunaan antibiotika oral berdasar resep dokter. Antara
pendidikan dan pengetahuan dari hasil analisa data menyatakan hubungan
yang signifikan. Umur tidak memiliki korelasi terhadap kepatuhan
penggunaan antibiotika karena korelasi pearson menghasilkan nilai 0,110 dan
signifikansinya lebih besar dari 0,05 yaitu 0,282. Untuk variabel pendidikan,
pengetahuan, persepsi, sikap, informasi dan referensi memiliki korelasi
terhadap kepatuhan penggunaan antibiotika karena memiliki nilai ‘signiﬁkansi

kurang dari 0,05 dengan kepercayaan 99%.
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ABSTRACT

This research was intended to analyze the influence of age, education,
information and reference, knowledge, perception and attitude toward the
compliance of patient in antibiotics use. The research was conducted in Kimia
Farma 45 Pharmacy Surabaya on October- November 2005 prospectively. The
samples taken in this research were 96 patient who used antibiotics from
prescription. The instrument used were a quetionnares the first questionnare was
given before patient received the medicine, and the 2™ quetionnares (follow up)
given after they have medication. The question in the questionnare was validated.
The research found that the percentage of compliance in patient using antibiotics
from prescription was 88,5% compliance and 11,5% non compliance. The
research also proved that knowledge, education, information and reference,
knowledge, perception and attitude influence patient compliance, whereas age did
not influence patient compliance.

Keywords: Compliance, Prescription drug, Antibiotics, Age, Education,
Information and Reference, Knowledge, Perception and Attitude.
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